
   

 

109 

 

LAMPIRAN 

A. Wawancara Dengan Anggota Keluarga 

Berikut adalah transkrip wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada salah satu 

narasumber yang menjadi objek dalam penelitian ini. Wawancara ini dilakukan pada: 

Hari/Tanggal   : Jumat, 10 Maret 2023 

Waktu   : 14:42 WIB 

Lokasi   : Rumah Peneliti 

Nama Narasumber   : Ibu Tjok Ni Siong (Lie Siang) 

Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 

 

Pewawancara: Selamat Sore. Terima kasih untuk mama selaku informan yang sudah 

menyempatkan waktunya untuk melakukan wawancara dalam penelitian yang saya buat 

pada kesempatan kali ini. Sebelumnya apakah boleh di perkenalkan nama dan pekerjaan 

nya? 

Ibu: Nama saya sebagai orang tuanya Johanes Yefta, namanya Lie Siang (nama 

panggilan). Pekerjaaan saya sebagai ibu rumah tangga. 

Pewawancara: Sebagai ibu rumah tangga, gimana sih cara mama mencatat pengeluaran 

bulanan? 

Ibu: Mama mencatatnya pakai satu buah buku, semua pengeluaran dan pemasukan 

mama masukin dalam satu buku itu. 

Pewawancara: Berarti masih secara manual ya? 
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Ibu: Iya. 

Pewawancara: Terus kira-kira apa saja kesulitan yang mungkin sering terjadi kalau 

misalkan mama mencatat pengeluaran bulanan itu secara manual? 

Ibu: Kadang ada satu yang ketinggalan, ada yang lupa dimasukin. Kadang juga suka 

doubled, kalau begini kan jadi buang-buang waktu. Kita harus hitung ulang kembali, 

jadi ga balance jumlahnya. 

Pewawancara: Terus cara mama mengatasi hal itu gimana? 

Ibu: Kita harus hitung ulang kembali, kita buka lagi dan diteliti satu-satu semua yang 

ditulis baru kemudian bisa diatasi. 

Pewawancara: Berbicara soal pengeluaran bulanan, apakah boleh diberitahu saat ini ada 

tagihan apa saja yang harus dibayar setiap bulannya? 

Ibu: Setiap bulannya mama harus bayar uang keamanan bulanan rumah, uang wifi, 

listrik, air, cicilan kredit motor dan kredit rumah. 

Pewawancara: Dengan begitu apakah mama merasa nyaman dengan sistem pencatatan 

pengeluaran bulanan secara manual ini? 

Ibu: Tidak nyaman bagi mama. Kadang mama merasa kesulitan juga secara manual 

soalnya kan lewat buku, jadi acak-acakan. Harus di hitung ulang dan itu buang-buang 

waktu. 

Pewawancara: Gimana pendapat mama kalo misalkan di keluarga kita diterapin sistem 

pencatatan pengeluaran bulanan secara digital, dimana dengan begini perhitungan akan 

diselesaikan oleh sistem, jadi kita tinggal terima hasil jadinya aja berupa laporan 

pengeluaran? 
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Ibu: Lebih nyaman sih secara digital. Kalau memang Johanes mau, boleh, mama tidak 

keberatan malah lebih enak dan lebih praktis. Kita gaperlu hitung pakai kalkulator jadi 

komputer yang menghitung semuanya. 

Pewawancara: Apakah menurut mama hal ini bisa jadi solusi supaya aliran keuangan di 

keluarga jadi lebih terbuka dan lebih jelas? 

Ibu: Bisa jadi solusi, ya, bagus itu malah 

Pewawancara: Terima kasih atas waktunya yang telah disempatkan pada wawancara ini, 

semoga dengan adanya sistem ini, kita bisa menyelsaikan masalah-masalah yang ada di 

keluarga dalam penelitian ini. 

Ibu: Oke, sama-sama. 


